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ABSTRAK

Siraman Gong Kyai Pradah adalah salah satu tradisi local yang didalamnya
terdapat berbagai unsure yang berasal dari tradisi pra-1slam, tapi tampaknya ada usaha
Islamisasi tradisi lokal tersebut dengan mengambil jalan Jawanisasi melalui seni dan
budaya ceramah agama. Upacara Gong Kyai Pradah di Sutowijayan ini dilaksanakan
secara turun temurun dan bertahan sampai sekarang. Upacara ini dilakukan setahun 2
kali, yaitu bulan Maulid bertepatan dengan kelahiran Nabi Muhammad SAW dan
pada tanggal 1 syawal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang diadakannya
upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan mengetahui unsure Islam dan bentuk
persentuhan (akulturasi) Islam dengan budaya lokal dalam upacara siraman. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah pendekatan antropologi Fenomenologis, sedangkan analisa data yang
digunakan adalah analisa kualitatif. Pola berfikir yang digunakan dalam analisis ini
adalah pola deduksi dan induksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang upacara Siraman Gong
Kyai Pradah dipengaruhi factor geografis, factor royal cult, dan adanya mitos-mitos
yang melingkupi Gong Kyai Pradah. Bentuk akulturasi Islam dengan budaya lokal
dalam siraman ini ada dua kategori. Pertama adalah substitusi yaitu unsur lama
diganti dengan unsur baru yang memenuhi fungsinya dengan melibatkan perubahan
struktur yang kecil saja. Kedua adalah adisi, yaitu unsur yang baru ditambahkan pada
unsure lama diikuti atau tanpa diikuti perubahan structural.
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama yang bersih (dari syirik).
Dan oang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (bekata):
“kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya™.

Sesungguhnya Allah akun memutuskan tentang apa yang mereka berselisih
padanya, sesunggulinya Allah tidak menunjuki orang-orang
yang pendusta dan sangat ingkar. (Q.S. al-Zumar : 3)"

"Departemen Agama; al-Qur 'an dan Terjemahannya, (Jakarta : CV. Kathoda. 1984), him.
745, '
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Animisme dan dinamisme telah dikenal orang Jawa sejak zaman purba.
Kondisi ini diperkuat oleh masuknya migran Melayu kuno dari pegunungan
Cina selatan pada tahun 3000 SM. dan 2000 SM. di mana mereka juga
menganut kepercayaan terhadap roh-roh. Pertemuan antara penduduk pribumi
Jawa dan pendatang Melayu tersebut adalah pondasi awal masyarakat Jawa,
karena mereka adalah nenek moyang orang Jawa.'

Pertemuan antara penduduk pribumi Jawa dengan kebudayaannya dan
migran Melayu beserta dengan kebudayaannya serta pengaruh dari kondisi
alam sekitarnya, lambat laun melahirkan kepercayaan purba orang Jawa.
Kepercayaan tersebut kemudian bertemu dengan agama Hindu dan Buddha
pada sekitar abad ke-7 sampai abad ke-14. Pertemuan tersebut memberikan
pengaruh yang sangat kuat pada kepercayaan orang Jawa.’

Pada sekitar abad ke-13 akhir, Islam tampil di wilayah barat kepulauan

Indonesia.’ Kemudian pada akhir abad ke-14, kepercayaan Jawa purba yang

! Hilman Hadikusuma, Antropologi Agama Bagian I (Bandung: PT Citra Aditva Bakti.
1993), him. 63.

? Ihid

* Rahmat Subagyo, Agama Asli Indonesia (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1981).
him. 16.



telah dipengaruhi oleh Hindu dan Buddha tersebut bertemu dengan Islam yang
diajarkan oleh para wali dengan menggunakan cara dakwah kekeluargaan dan
perdagangan yang dilaksanakan dengan jalan damai serta menggunakan
metode budaya Jawa Hindu*

Masuknya Isfam dengan ajarannya yang tegas tentang keesaan Tuhan
merupakan langkah besar ke arah ketauhidan. Tuhan Maha Esa, pencipta,
bersifat pengasih dan.sekaligus bijaksana berarti suatu koreksi besar terhadap
kepercayaan kepada dewa dan alam siluman, akan tetapi realitasnya
pengislaman terhadap orang Jawa masih belum mendalam.’ Hal ini terjadi
karena paling tidak ada tiga. sebab, yaitu: pertama, pewartaan Islam terjadi
secara kolektif, di mana bila seorang pimpinan negara beragama Islam "agama
ageming gji", maka rakyat dianggap [slam, akibatmya tidak ada tindak lanjut
péngajaran Islam. Bahkan ketika terjadi praktik adat yang tidak sesuai dan
bertentangan dengan ajaran islam dibiarkan begitu saja; kedua, identiknya

Istam dengan Arab sehingga sifat Arabnya tertalu dominan; dan ketiga, belum

adanya evaluasi teologis Muslim.°

Di samping itu satu hal yang tidak bisa
dipungkiri adalah bahwa kedatangan Islam di Indonesia melalui jalan_

akulturasi dengan budaya lokal atau tradisi yang telah berabad-abad umumya.

* thid., him. 65.
3 Ibid., him. 17-20.

6 Ibid.



Dalam prosesnya Islam banyak mengalami kehilangan kekakuan
doktrinnya, hal ini disebabkan karena adanya kenyataan bahwa Islam yang
datang di Indonesia bukan dan pusatnya di Timur Tengah tetapi dan India.
Islam yang datang tersebut telah disaning melalui pengalaman agama di India
dan telah bertaburkan mistisisme yang kemudian dibawa ke Indonesia (Jawa)
ketika kondisi kepercayaan orang Jawa telah dipengaruhi oleh Hindu dan
Buddha.’

Dalam proses Islamisasi, Islam di Jawa tidak membangun masyarakat
yang terpisah dan memisahkan diri dari orang Hindu secara tegas bahkan
memanfaatkan dan mengadopsi sistem mandala menjadi pesantren. Kondisi im
didukung oleh tindakan kaum Brahmana yang sudah masuk Islam dengan
mengajarkan ilmu kekuatan gaib (occulfisme) dari zaman Hindu di samping
mengajarkan Tslam sehingga terjadi sinkretisasi Islam Kejawen.®

Salah satu bentuk tradisi lokal yang sampai sekarang masih
dipertahankan adalah Upacara Siraman Gong Kyai Pradab di Sutojayan.
Upacara ini dilaksanakan secara turun temurun. Upacara siraman
(memandikan) pusaka yang berwujud gong bernama Kyai Pradah ini
_ dilaksanakan dua kali dalam satu tahun yaitu pada Bulan Meaulid bertepatan

dengan kelahiran Nabi Muhammad SAW. dan pada tanggal 1 Syawa)’

" Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit: Islam Indonesia Masa Pendndukan
Jepong, terj. Daniel Dhakidea (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980), him. 30-1. Lihat juga A Mukii Alj,
Alam Pikiran Modern Islam di Indonesia (Yogyakarta; Yayasan Nida, 1971), hlm. 5.

¥ Hilman Hadikusuma, op. ciz., him. 64,



bertepatan dengan Idul Iitri. Pelaksanaan siraman bulan Maulid merupakan
acara puncak siraman sehingga pada saat int bapyak sekali orang yang
menghadiri ritual tersebut, bahkan ketika siraman selesai mereka tampak
berebut air sisa siraman di dekat panggung siraman. Sementara itu pada
tanggal 1 Syawal tidak demikian dan hanya dilaksanakan oleh beberapa orang
saja karena masyarakat sedang merayakan Jldw/ [itri dengan tradisi
silaturrahimnya sehingga tidak ada waktu untuk menghadiri upacara siraman.”
Dengan mengamati pelaksanaan Upacara Siraman Gong Kyai Pradah
dari awal hingga akhir tampak ada persentuhan antara Islam dengan tradisi
budaya lokal karena di dalam rangkaian upacara tersebut dipakai unsur-unsur
Islam. Oleh karena itu upacara ini menarik untuk diteliti dikaitkan dengan
kondisi sekarang yang dalam bahasanya Aguste Comte disebut dengan era
positif,'® di mana segala sesuatu diukur dengan rasionalitas, tetapi upacara adat

yang bercorak magis masih lestari sampai sekarang.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut:

. Apa yang melatarbelakangi pelaksanaan Upacara Siraman tersebut?

® Observasi pada tanggal 16 Juni 2000 dan 27 Desember 2000 di Alun-Alun Sutojavan.

' M. Rasjidi, Empat Kuliah Agama Istam pada Pergurnan Tinggi, cet. 7 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), him 13.



2. Apa bentuk dari pertemuan unsur Islam dengan unsur lokal dalam Upacara

Siraman ?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan yang ingin penulis capai berdasarkan
rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui latar belakang diadakannya Upacara Siraman Gong Kyai
Pradah.
2. Untuk mengetahui unsur Islam dan bentuk persentuhan (akulturasi) Islam
dengan budaya lokal dalam upacara siraman.
Di samping tujuan-tujuan di atas penelitian ini juga mempunyai
tujuan untuk memem;hi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu

agama dalam bidang i1lmu Ushuluddin.

D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan mengambil studi
kasus pada Upacara Siraman Gong Kyai Pradah di Sutojayan Kabupaten

Blitar.
2. Jenis Data

a. Data Primer



Data primer adalah data yang diperoleh dari informan atau dokumen
primer di lapangan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan orang lain dalam
bentuk laporan-laporan.
3. Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah suatu proses mengajukan pertanyaan,
observasi dan mencatat jawaban."' Untuk mendapatkan data sesuai yang
diharapkan, maka perlu ditentukan informan dalam beberapa kategori
berdasar perannya dalam pelaksanaan siraman, peran dalam masyarakat dan
ukuran lain yang dianggap perlu. Karena data yang akan diambil di
lapangan tidak bisa terlepas dari teknik pengumpulan data, maka dalam
penelitian ini akan digunakan beberapa teknik sebagai berikut :
a. Teknik Observasi Partisipasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
dengan terlibat langsung terhadap obyek yang diteliti dan mencatat
secara sistematik fenomena-fenomena yang akan diselidiki." Dengan
menggunakan panduan observasi yang telah dipersiapkan peneliti

langsung terlibat ke lokasi siraman untuk mengamati obvek, dalam hal

"'M. Walizer, Metode dan Analisa Penelitian (Jakana : Erlangga, 1978). him. 260.

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmialt Dasar Metode Tekuis, edisi 7
(Bandung : Tarsito, 1951), him, 132,



ini digunakan alat bantu berupa kamera foto untuk merekam obyek
penelitian.

Data yang diperoleh dengan teknik observasi adalah gambaran
umum tentang persiapan upacara, gambaran umum perlengkapan
upacara, gambaran umum pelaksanaan upacara, gambaran umum
penutupan upacara dan gambaran umum pengikut upacara serta
perilakunya, pambaran umum kondisi geografis dan kependudukan.

b. Teknik Wawancara

Yaitu menggali data dari informan secara lebih mendalam (indepr
interview). Dengan menggunakan Interview guide” yang telah
dipersiapkan peneliti menemui informan yang untuk mengajukan
pertanyaan sesqai dengan panduan wawancara. Dalam wawancara ini
diperoleh data sebagai berikut: tata cara pelaksanaan upacara siraman,
tujuan dan pantangan saat siraman; asal usul upacara siraman, unsur
Islam dalam rangkaian siraman; pantangan memasuki sanggar pusaka
bagi peziarah; dan tujuan nyekar.

c. Teknik dokumentasi
Yaitu pengumputan data berupa arsip, foto siraman, monografi

dan buku-buku yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Data vyang

13 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, cet. 8 (lakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1994), him. 144.



diperoleh adalah : asal-usul dan sinopsis siraman, foto siraman tahun

1999, kondisi geografis, kondisi sostal budaya dan kependudukan.,

4, Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
Antropologi Fenomenologis. Pendekatan Antropologi dipakai karena obyek
penelitian ini adalah upacara tradisional yang dipengaruhi agama,'* dalam
hal ini meneliti upacara Siraman Gong Kyai Pradah yang dipengaruhi oleh
Islam. Teori antropologi yang akan dipakai adalah. teori akulturasi budaya.

Sedangkan pendekatan Fenomenologis dipergunakan untuk
memahami pemikiran, tingkah laku dan lembaga keagamaan.'> Dalam hal
ini menelusuri (verstehen)’® arti di balik gejala yang tampak dengan jalan
epoche (menunda memberikan kesimpulan).”” Epocke ini diterapkan dalam
observasi partisipasi.

5. Teknik Analisa Data

Berdasarkan sifat data yang dikumpulkan, maka teknik analisa data

yang digunakan adalah analisa kualitatif'® Analisa ini dilakukan dengan

cara menghubungkan data sehingga akan diketahui adanya relasi kausalitas

'* Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1996, him. 120.

YJoachim Wach, limu Perbandingan Agama: Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan
terj. Djam’annuri, cet. 5 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 34.

' Romdon, op. cit., him. 97.
7 Ibid., him. 85.

' Koentjaraningrat, op. cit., 269,



(hubungan sebab akibat), korelasi (hubungan saling mempengaruhi) dan
relasi linier (adanya pengaruh data yang satu terhadap data yang lain).

Pola berpikir yang digunakan dalam analisis ini adalah pola deduksi
dan induksi . Pola deduksi adalah suatu proses berpikir yang diawali dengan
memperhatikan hal-hal yang umum kemudian diambil kesimpulan yang
khusus sedangkan pola berpikir induksi adalah suatu proses berpikir yang

diawali dari pengamatan yang khusus kemudian diambil kesimpulan yang

bersifat umum."

E. Tinjauan Pustaka

Perhatian para antropolog terhadap religi primitif merupakan kenyataan
bahwa usaha mereka mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam
perkembangan ilmu antropologi. Di antara tulisan yang bercorak antropologis
tersebut antara lain: |

Karya Rahmat Subagyo, Agama Asli Indonesia, yang diterbitkan oleh
Yayasan Cipta Loka Caraka, Jakarta tahun 1981. Buku ini dalam bab limanya
membahas tentang ibadat dan upacara keagamaan asli Indonesia beserta
contoh-contoh upacara vang ada di Indonesia, misainya Jawa, Flores dan
Toraja.20

Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, diterbikan oleh Penerbit Balai

Pustaka, Jakarta tahun 1984. Dalam bab limanya yang berjudul “Religi Orang

"> Amsa! Bahtiar, Filsafat Agame I (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), hlm. 33.

? Rahmat Subapyo, op. cit., him. 114-35,
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Jawa” memberikan gambaran yang sangat luas tentang berbagai keyakinan
masyarakat Jawa (agama Jawi) yang dikategorikan menjadi dua kelompok
besar, yaitu religi Jawi dan agami Islam santri. Upacara agami Jawi merupakan
peftemuan berbagai aliran mistik dan gerakan kebatinan,”' sedanbkan upacara
agami 1slam santri adalah sholat lima kali sehari semalam.”

Penelitian tentang upacara memang sudah banyak dilakukan orang
antara lain :

Edy Sumanto dengan judul “Upacara Adat Siraman Wayang Krucil
Kyai Bonto di Desa Kebonsari Kabupaten Blitar” tahun 1997. Karya tulis
berupa skripsi yang diajukan I‘<epada Fakultas Ilmu Pendidikan Sosial Jurusan

Sejarah 1KIP Malang ini mendeskripsikan pelaksanaan upacara dan fungsinya

bagi pengikutnya.

Siti Sholihatun yang berjudul “Upacara Sadranan di Makam Imogiri”.
Penelitian ini juga berbentuk skripsi yang diajukan kepada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 1997, yang membahas tentang simbol-simbol upacara.

Demikian pula penelitian tentang Upacara Siraman Gong Kyai Pradah .
perﬁah dilakukan orang antara lain:

.Untung*Yuseno, mahasiswa program penyetaraan sarjana S-1 Fakultas

IPS Jurusan Sejarah IKIP Malang yang merupakan tugas akhir berjudul

' Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 334.

2 Ibid ., hlm. 387.



“Upacara Siraman Pusaka Gong Kyai Pradah” tahun 1997. Karya ini berisikan
deskripsi pelaksanaan siraman, peralatan-peralatan yang digunakan dalam
upacara. Pembahasan utamanya adalah analisis sejarah. Tugas akhir setebal 46
halaman Arab dan 8 halaman Romawi ini dalam analisis sejarahnya masih
periu untuk dikaji ulang berkaitan dengan asal-usul pembawa Pusaka Gong
Kyai Pradah.

Wijono, Kepala Seksi Kebudayaan Dikbud. Kabupaten Blitar, yang
berjudul “Upacara Tradisional Siraman Pusaka Gong Kyai Pradah™ tahun
1997. Tulisan berbentuk laporan ini berisikan sejarah atau asal-usul Pusaka
Gong Kyai Pradah, deskripsi pelaksanaan siraman, peralatan-peralatan siraman
serta dampak pelaksanaan siraman dari aspek sosial budaya, ekonomi,
pariwisata dan pembinaan kebudayaan daerah. Tulisan setebal 24 halaman
Arab dan 10 halaman Romawi serta 26 halaman lampiran ini disusun dalam
rangka Peringatan Bulan Bahasa dan Sastra serta Hari Sumpah Pemuda
Tingkat Jawa Timur tahun 1997 melalut bidang Jarahnitra. Selain itu tulisan
ini bertujuan menampilkan upacara siraman sebagai tradisi budaya yang patut
dilestarikan, dipelihara dan dikembangkan sebagai sarana wisata budaya.
Tulisan ini mendeskripsikan prosesi siraman serta belum memberikan analisis
terhadap adanya upacara tersebut.

Selanjutnya penulis mengadakan penelitian terhadap akulturasi antara

Islam dengan budaya lokal dalam Upacara Siraman Pusaka Gong Kyai Pradah.
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Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu tema tersebut belum

pernah diteliti orang.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan deskripsi yang sistematis dan berkesinambungan
(rasional) terhadap bab-bab bahasan, maka penulisa;l skripsi ini akan dibagi
menjadi lima bab dengan beberapa sub bab sebagai rincian atau fokus dari
masing-masing bab yang bersangkutan.

Pada bagian awal, dimulai dengan pendahuluan sebagai bab 1, yang di
dalamnya memuat aspek-aspek yang berkaitan dengan obyek penelitian dan
cara-cara yang dipergunakan untuk menghampiri obyek. Pendahuluan ini akan
dibagi menjadi enam sub bab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika
pembahasan.

Selanjutnya diuraikan gambaran subyek atau pelaku upacara dan faktor
alamiah yang akan dijadikan pijakan analisis terhadap eksisnya upacara
siraman diposisikan sebagai bab II. Oleh karena itu diperlukan rincian sub bab
sebagai berikut: kondisi geografis, kependudukan dan asal-usul upacara
straman.

Bab III akan mendeskripsikan pelaksanaan siraman sebagai bentuk
perilaku religi masyarakat, harapan yang ingin didapat dari menghadiri upacara

siraman. Oleh karena itu akan dibagi menjadi empat sub bab, yaitu tujuan



upacara, pelaksanaan upacara, pantangan-pantangan dan dampak dari sudut
pandang antropologis.

Pembahasan utama yang merupakan analisa terhadap pelaksanaan
Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dan faktor yang mempengaruhinya dalam
perspektif akulturasi akan diulas dan diposisikan sebagai bab 1V yang akan
dijabarkan ke dalam tiga sub bab, yaitu teori tentang akulturasi budaya, seputar
penggunaan unsur Islam dalam pelaksanaan upacara siraman dan bentuk-
bentuk pertemuan Islam dengan budaya lokal dalam upacara siraman.

Seluruh rangkaian pembahasan skripsi ini akan diakhiri dengan satu
bab penutup yang diposisikan menjadi bab V yang berisi jawaban atas masalah
yang diangkat dalam bab 1 dan diuraikan dalam bab-bab selanjutnya. Adapun

sub bab yang diperlukan adalah sebagai berikut: kesimpulan, kritik dan saran

serta kata penutup.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setel‘ah mengamat persoalan Upacara Siraman Gong Kyai Pradah,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Latar belakang Upacara Siraman Gong Kyai Pradah dipengarubi oleh
beberapa faktor yang menjadikan eksisnya upacara tersebut: Pertama adanya
faktor geografis, kependudukan dan keagamaan yang cukup kondusif
terhadap eksisnya upacara siraman tersebut. Kedua adanya royal cuit (kultus
kerajaan di mana Pangeran Prabu tokoh pembawa pusaka im diyakini
berasal dari lingkungan istana. Sehingga dia dihormati dan dijunjung oleh
masyarakat awan;, misalnya pesan Pangeran Prabu untuk memandikan
Gong Kyai Pradah tetap dilaksanakan oleh masyarakat. Ketiga adanya
mitos-mitos yang melingkupi Gong Kyai Pradah. Keempat sebagai wadah
misi keagamaan dan melanggenkan tradisi budaya warisan leluhur.

2. Bentuk akulturasi Islam dengan budaya lokal dalam siraman ini menempat:
dua kategori dari sembilan kategori yang ditetapkan oleh W.A. Haviland.
dua kategori tersebut adalah: pertama swbstitusi apabila unsur lama yang
sebelumnya diganti ole-h unsur baru yang memenuhi fungsinya dengan
meiibatkanl pc;ubahan struktural yang kecil saja. Misalnya raywhan setelah

siraman diganti dengan pagelaran wayang kulit. Kedua «isi; apabila unsur

1.
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baru yang ditambahkan pada unsur lama diikuti atau tanpa diikuti perubahan
struktural. Misalnya malam tirekatan yang isinya adalah me!lekan (tidak
tidur semalaman) diisi dengan kegiatan-kegiatan Islami seperti diba’,
barzanji dan jedorun dengan mengubah struktur rangkaian (tirakatan.
Sementara itu klaim sinkretis dengan segala aspeknya yang telah dipaparkan
pada analisis di bab empat, maka dalam kasus ini tidak memenuhi kritenia

yang mendukung label sinkrefis tersebut.

B. Saran-saran

1. Penelitian ini telah menemukan ritual sejenis di Desa Kebonsari
Kecamatan Suruhwadang Kabupaten Blitar, yang dari aspek asal-usuinya
menunjukkan nama tokoh yang sama yaitu Pangeran Prabu. Oleh karena
itu anggapan b:.ahwa Siraman Gong Kyai Pradah adalah satu-satunya
tradisi budaya khas Blitar tidak lagi bisa dipertahankan. Maka dari itu
perlu adanya sebuah penelitian lanjutan yang berupaya menggabungkan
dua ritual tersebut terutama dari aspek historisnya karena dari .;.isi ini ada
perbedaan tentang asal-usul Pangeran Prabu.

2. Bagi penelifi selanjutnya sudah menjadi keharusan untuk memberikan
taporan hasil penelitian kepada masyarakat yang dijadikan obyek
penelitian. Dalam hal ini menyerahkan skripsi kepada instansi yang

representatif di wilayah terscbut.
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C. Kata Penutup
Sampai di sint pembahasan skripsi ini, penulis telah berusaha
semaksimal mungkin dan dengan memperpanjang observasi di lapangan.
Sebagai manusia biasa yang jauh dari kesempurnaan sudah barang tentu ada
aspek yang tidak terekam oleh penulis. Oleh karena itu penulis menerima
dengan lapang dada atas segala saran dan masukan yang konstruktif terhadap
penyempurnaan tulisan ini. Terakhir kalinya penulis berharap penelitian ini

dapat bermanfaat dan dimanfaatkan sebagaiman mestinya.
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Lampiran 1
PEDOMAN OBSERVASI

Waktu

Tempat

1. Persiapan Upacara

2. Pelaksanaan Upacara

3. Penutupan Upacara

4. Mengamati orang-orang yang terlibat dalam upacara

5. Mengamati kondisi geografis, sostal dan keagamaan masyarakat

6. Pengambilan foto di lapangan yang berkaitan dengan upacara



Lampiran 2

~ PEDOMAN WAWANCARA

Nama Informan

Umur Informan

Pekerjaan Inforrhan

Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

A. Tentang Sejarah/asal-usul
1. Bagaiman sejarah asa-usul Gong Kyai Pradah ?
2. Adakah hubungan dengan adat Kraton di Jawa ?
3. Sejak kapan upacara ini ada ?
4. Siapa yang pertama kali melaksanakan upacara ?
5. Kapan saja upacara ini dilaksanakan ?
6. Kenapa dinamakan upacara Siraman ?
7. Kenapa Gong itu dinamakan Kyai Pradah ?
8. Di mana saja upacara itu pernah dilaksanakan ?
9. Apa tujuan dilaksanakannya upacara tersebut ?
10. Adakah perbedaan cara pelaksanaan dulu dan sekarang ?
11. Siapa saja yang dipercaya merawat Gong Kyai Pridah ?
12. Di mana saja Gong Kyai Pradah pemah disimpan ?
B. Tentang Persiapan Upacara

1. Apa saja perlengkapan yang diperlukan dalam siraman ?



2. Samakah perlengkapan dulu dan sekarang ?

3. Siapa saja yang dilibatkan dalam rangkaian upacara ?
C. Tentang Pelaksanaan Siraman

1. Bagaiman cara-cara siraman 7

2. Siapa saja yang melaksanakannya ?

3. Adakah larangan atau pantangan dalam upacara ?

D. Tentang Penutupan Upacara
1. Apa maksud dari acara penutupan ?
2. Apa saja yang dikerjakan dalam acara penutupan ?
E. Tentang akuiturasi
1. Adakah pengaruh dari unsur Islam dalam upacara tersebut ?
2. Sejak kapan unsur Islam dipakai ?
3. Siapakah yang memasukkan unsur Islam tersebut ?

4. Dalam bagian apa saja unsur Islam itu dipakai ?



Lampiran 3
PEDOMAN DOKUMENTASI

Waktu

Tempat

1. Mengumpulkan data keadaan geografis, sosial dan keagamaan melalui
monografi yang ada di Kecamata Sutojayan

2. Mengumpulkan arsip dan hasil penelitian yang pernah ada baik dari instansi

terkait maupun perorangan.
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1. Sama’i ; Kepala Seksi Kebudayaan Kandikbudcam Sutojayan.
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3. Untung Yuseno ; guru sejarah SMUN Sutojayan.

4. Suyanto ; warga Kelurahan Kedungbunder.

5. Supalil ; juru kunci, warga Kelurahan Kalipang.

6. Tri Setyoko ; Kepala Kelurahan Kalipang.

7. Y. ]. Widodo ; warga Kelurahan Kedungbunder.

8 Ahmad Musta’in ; warga Kelurahan kedungbunder.

9. Suparno ; peziarah, warga Gampengrejo-Gampeng- Kediri.

10. Slamet ; peziarah, warga Panggungrejo-Blitar.



Lampiran 5

Adisi

Air kembang setaman

Akulturasi

Ambengan

Asimilasi

Bokor

Caos dhahar

Cikal-bakal

Dekulturasi

Difusi

Discovery

Ekstinksi / kepunahan

DAFTAR ISTILAH

unsur atau kompleks unsur-unsur baru  ditambahkan
pada yang lama, di sini dapat terjadi atau tidak terjadi
perubahan struktural.

air sumur yang dicampur dengan berbagai jenis bunga
yang mengandung aroma wangi yang akan dipergunakan
untuk menyirami Pusaka Gong Kyai Pradah dan pusaka
pengiringnya.

proses sosial yang timbul apabila sekelompok manusia
dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan pada
unsur-unsur asing, sehingga unsur-unsur asing itu lambat
laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri.

makanan vyang disajikan dalam selametan dengan
maksud untuk bersedekah dalam rangka mencari berkah
Tuhan

terjadi apabila kedua kebudayaan kehilangan identitas

masing-masing dan menjadi suatu kebudayaan baru.

sejenis panci yang terbuat dar  kuningan vyang
dipergunakan untuk tempat air kembang setaman.

memiliki arti yang sama dengan nyekar atau bersesaji
yang ditujukan kepada kekuatan di luar manusia (bukan
tuhan).

memiliki arti yang sama dengan tokoh pendiri atau nenek
moyang.

apabila bagian substansial sebuah kebudayaan mungkin
hilang akibat masuknya unsur baru.

penyebaran adat atau kebiasaan dari satu kebudayaan ke
kebudayaan yang lain.

penemuan yang tidak betul-betul baru namun sudah
diinspirasi oleh yang sudah ada sebelumnya.

apabila sebuah kebudayaan kehilangan orang-orang yang
menjadi pendukungnya sehingga tidak berfungsi lagi.



Emban ceti

Enkulturasi

Evolusi

Gayung (ciduk)

Hewan korban

Ingkung

Inkulturasi

Inkorporasi

Inovasi / penbaruan

Invention

Jedoran

Jembangan

Jenang sengkala

delapan orang gadis berpakaian adat Jawa yang bertugas
membawa bokor tempat air kembang setaman.

lihat inkulturasi.

proses perkembangan kebudayaan dari bentuk sederhana
hingga makin lama semakin kompleks

alat untuk mengambil air dari jembangan saat siraman.

seekor kambing jantan dewasa dan sehat yang akan
diambil kepala dan jerohannya untuk sesaji di sanggar
pusaka dan akan dikubur di perilasan Dukuh Dadapan.

ayam jantan yang dimasak utuh setelah disembelih
dibersihkan bulu-bulu dan jerohannya yang disajikan
dalam selamatan.

proses belajar dan menyesuaikan alam pikiraﬁ serta sikap
terhadap adat, sistem norma serta semua peraturan yang
terdapat dalam kebudayaan.

terjadi kalau sebuah kebudayaan kehilangan otonominya,
tetapi tetap mempunyai identitas sebagai subkultur.

" misalnya; kasta, kelas atau kelompok etnis.

suatu proses pembaharuan dari penggunaan sumber
alam, energi serta penataan kembali dari tenaga kerja dan
penggunaa teknologi baru.

penemuan sebuah alat atau prinsip baru yang sebelumnya
tidak ada oleh seorang individu dan menjadi milik
masyarakat.

kesenian tradisional Islami yang melantunkan kisah-
kisah kepahlawanan dalam Islam dengan bahasa Jawa.

adalah wadah air yang terbuat dari tanah hat yang
diperguunakan untuk mencampur air kembang setaman
dari hokor. Jembangan ini berjumlah tujuh buah yang
dinggap sebagai lambang tujuh sumber air kehidupan.

yaitu jenang terbuat dari beras mirip dengan bubur nasi
dalam memasaknya, kemudian diberi santan, garam, dan
gula Jawa menjadi jemang sengkala karena dalam



Juru kunci

Kain mori

Keluntung waluh

Kembang boreh

Kembang setaman

Kembang telon

Manggala yudha

Melekan

Mitos

Nativisme

Originasi

Payung fmutha)

Pengapesan

menyajikannya ditaruh di piring dan di tengahnya diberi
bubur nasi putih.

orang yang bertugas menjaga sanggar pusaka.

kain putih untuk membungkus gong setelah disiram.

yaitu buah labu besar yang dibersihkan isinya dan
direbus dalam kondisi utuh, kemudian diben juruh
(cairan gula Jawa).

adalah ramuan beberapa jenis bunga wangi yang
dicampur dengan bedak untuk mengoles gong agar tidak
berkarat.

yaitu berbagai jenis bunga beraroma wangi yang ada di
taman.

rangkaian darn tiga jenis bunga yang terdiri dan bunga
kenanga, mawar dan melati.

semacam  prajurit keraton vyang bertugas sebagai

pengawal pusaka.

tidak tidur sepanjang majam.

cerita tentang peristiwa semi historis yang menerangkan
masalah kehidupan.

gerakan kebangkitan yang berusaha menyusun kembali
cara kehidupan yang rusak tetapi belum dilupakan.

apabila unsur baru dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan baru  yang timbul karena
perubahan situasi.

untuk melindungi pusaka saat diiring dari sanggar pusaka
serta untuk melindungi juru pusaka saat iring-iringan
ziarah menuju pefilasan di Dukuh Dadapan dan saat
kembali ke sanggar pusaka.

adalah suatu hari yang diyakini sebagi hari yang penuh
kesialan, kelemahan dan celaka vang harus dihindan
dalam beraktivitas.



Penolakan

Petilasan

Sekul suci ulam sari

Sinkretis

Substitusi

Tirakatan

Transisional

Ujub

Wayang krucil

apabila perubahan mungkin terjadi sangat cepat,
sehingga sejumlah besar orang tidak dapat menerimanya.
Hal ini menimbulkan penolakan sama sekali,
pemberontakan atau lahirnya gerakan kebatinan.

suatu tempat yang dikeramatkan dan diyakini berkaitan
dengan tokoh yang cukup berpengaruh di suatu tempat.

rangkaian nasi dan lauk pauknya yang disusun menurut
aturan khusus.

unsur-unsur kebudayaan lama bercampur dengan yang
baru dan membentuk sebuah sistem baru, kemungkinan
besar dengan perubahan yang berarti.

unsur atau kompleks unsur-unsur kebudayaan yang ada
sebelumnya diganti oleh yang memenuhi fungsinya,
dengan melibatkan perubahan yang hanya kecil saja.

suatu perilaku atau tindakan yang berusaha mendekatkan
diri kepada Tuhan dengan jalan puasa, korban dan
salawatan.

gerakan kebangkitan yang berusaha mempercepat

" akulturasi dengan maksud untuk lebih banyak menikmati

keuntungan yang diannggap ada pada kebudayaan yang
dominan.

ungkapan maksud dari selamatan yang merupakan
penjabaran dari makna atau arti makanan yang disajikan
dalam siraman

wayang vyang terbuat dari kayu (boneka atau golek).
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Pola Islamisasi Tradisi Lokal

Dalam Upacara Siraman Gong Kyai Pradah

Budéya

lokal

"2

Budaya lokal
+

Islam

L mexrdwer

Keterangan:
I. — — — 5 : Islam menghadapi budaya
lokal
Il.e— — __ __:evaluasi metodis
I »: Jawanisasi
IV. == === =»: Menjadi

V. —————>: Controling (zikir Maulid)



Keterangan:

Pendidikan

Agama

Masyarakat

p . menghadapi

1. <: : pecah menjadi dua

. ! percaya
: : tidak percaya

Pengaruh Agama Dan Pendidikan
Terhadap Kepercayaan Masyarakat
Kepada Pusaka Gong Kyai Pradah

Rasional realistis
- Pendidikan cukup
- Keagamaan kuat

Kehidupan
“the breaking
point”

Irrasional magis
- pendidikan rendah
- Keagamaan lemah

Gong Kyai

Pradah

Q t'ez'pﬁnnﬁ
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FOTO PELAKSANAAN UPACARA SIRAMAN
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Gambar 1. lring-iringan rombongan peziarah ke Dukuh Dadapan.

Gambar 2. Suasana nyekar di Petilasan Dukuh Dadapan.
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Gambar 3. Rombongan ziarah yang disertai kelompck kesenian jaranan dan
penari berpakaian harimau kembali ke sanggar pusaka.
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Gambar 4. Rombongan tiba di sanggar pusaka.



ka.

1 sanggar pusa

a nyekar d

‘Gambar 5 dan 6. Suasan



Gambar 7. Tari gambyong yang dipentaskan bersamaan dengan petaksanaan
nyekar di sanggar pusaka.

&

Gambar 8. Pusaka Gong Kyai Pradah (digendong) ke panggung siraman.
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Gambar 9. Para petdgés upaé'ara yang memakai pakaian adat Jawa n
panggung siraman.

Gambar 10. Panggung
| sitaman saat persiapan

menjelang upacara.



Gambar 12. Selamatan penutupan siraman.
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070/ 1305 Yopyakarta, 24 Mei 2000
Keterangan ' Kepada Yth.
- | Gubermur Propinegi Jawa Timar
Di
Up. Ka. DIT. SOSPOL SURABATYTA

Menunjuk Surat :
Deken Faladias Ushmluddin TATN "Sunan ¥alijam " Togralmrie

NIN/X /08/T7 403/ )( /8000y tangsal 22 Mei 2000
Perdhal ijin penelitian

mempelajari rencana peneclitian / research design yang diajukan oleh peneliti, maka dapat dlbcnknn surat
ian kepada :

s MOHAMMAD NADZIF
.+ 9552 1988/uy
Y- ] Usbnludﬁin JATN “s’ﬂKA f Yogyalmr"a.
: 1 T Aai.auoipto Yogyakarta
md 8 Mm@ﬂam pmel:l.'bian dangan Judnl 3
" nmcm SIRAMAN GCNG KYAT FRADAR DT LODOYO SUTOJAYAN KABURRTEN BIITAR
( stuai Ahﬂturas& Budaya lolnl dengan Telam )
bing D:ea”“ Koﬁ Dammi,ldds
: Prop. Jawa, I':I.m.tr

:rkewajiban menghbrmati / tiientaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

+ harap menjadikan ‘maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
' mmaly, Direktorat Sosial Politik

1 Kepada Yth.

nur Daerah Istimewa . Yogyakarta -
ilaporan,

BAPPEDA Propinsi DIY.
UGROHO, BBA

31tk 1, NIP 490.013.625
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JL. PUTAT INDAH NOG. 1 TELP. {031) 5677935
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SURAT KETERANGAN .

Untuk melakukan survey / researcﬁ

Nomor : Q72 / iIgs / 303/

aca ‘SAT, GUDERNWR DIT T4L. 24 Mei 2000 No,070/1305

1gat 1, Instruksi Mente-ri Dalam Negeti No. 3 Tahun 1972
2. Surat Gubernur Kepala Daerah Tk. | Jawa Timur tgl. 17 Juli 1972 No. Gub. 7 187 / 1972

dengan ini menyatakan TIDAK KEBERATAN dilakukan survey / research oleh
WA TP

" MNS IAIN SUKA YOSTAKARTA
9/Ae J1lo ADISWCIPTO YOSYAKARTA

" YPACARA SIRAMAN GCN@ EYAI PRADAN DI 1OBOYO SETOJAYAR
KABUPATEN BLITAR » ( Studi Almlturasi Budaya Lokal
dengan Islam )
/ Tempat dilakukn survey / research
, EKABUPATEN BLITAR

2enanggung Jawab
rat .

/ Acara survay / rasearch

a survey / research : 3 (TI‘L) PULAN TEREITUNE TEL SURAT IIFXEITARKAN

t / peserta survey / research

. dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikul :

1 jangka waktu 1 x 24 jam setelah tiba di tempat yang dituju diwajibkan melaporkan kedatangannya kepada Bupati / Walikatamadya Kepala
th Tk. Il dan Kepolisian setempat.

1ati ketentuan - ketentuan yang berlaku dalam Daerah hukum Pemerintah setempat.

‘ga tata tertib, keamanan kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan - pernyataan baik dengan lesan ataupun tulisan / lukisan yang
melukai / menyinggung perasaan atau menghina agama, bangsa dan negara dari suatu golongan penduduk.

diperkenankan menjalankan kegiatan - kegiatan diluar ketentuan - ketentuan yang telah ditetapkan sebagai tersebul di atas.

th berakhirnya dilakukan survey /research, diwajibkan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Pemerintah setempat mengenai selesainya
sanaan survey / research, sebelum meninggalkan daerah tempat survey / research.

‘jangka wakiu satu bBulan setelah selesai dilakukannya survey / research, diwajibkan memberikan laporan tentang pelaksanaan dan hasil-hasil-
3pada :

Ketua BAPPEDA Prop. Daerah Tk. | Jawa Timur

Kepala Direktorat Sospol Prop. Daerah Tk. | Jawa Timur.

Bupati / Walikotamadya Kepala Daerah Tk. I} yang bersangkutan.
Kanwil / Direktorat / Dinas / Jawatan / Lembaga yang bersangkutan.

R

<eterangan ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata bahwa pemegang surat keterangan ini tidak memenuhi kelentuan-
uan sebagai tersebut di atas.

SAN disampaikan kepada :

Pangdam V / Brawijaya

Kapolda Jawa Timur

Ketua Bappeda Prop. Daerah Tk. | Jawa Timur

Kanwil / Direktorat 7 Dinas / Jawatan / Instansi / Lembaga ybs.
Pembantu Gubernur di XEBIRI :

Bupati Kepala Daerah Tk. lig
R SE LA AT
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KANTOR SOSIAL POLITIK

Jalan. Dr. Sutomo No. 25 Telepon. 81243 *
T BLITAR

SURAT KETERAMGAN

UNTUK MELAKUKAN SURVEY / »ESEARCH
NOMOR : 072/ 27 /423,330/18, 2000

Srt, ADIT SeS™: T.. I JLFIN Fo. 072/0477/ 10
Uerdaserken : tongzal 29 Iiei 2000,

dengan ini menyatokan T I D A K K T B ERATAN
dilakukan SURVEY/RESEARCH oleh

¥aomoa ‘ s FQUANFAD NeDAIF
Adlamaea L i JL. ADT ""cz?mo TOCYLaRT
Jabetan : MIS. IATN SU.: YOGYAWARTA
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(Studi Lkulturasi fmdeve Lokal dmgmen Lale
eradi/Tonpet sirvey/Research 1+ 5RC, SUTOJTLAH _
I;'wmnyu Survey/Research : Mual tanggal 3 (TICA) OULeL T LH{TOURG WL o
Peryrikut Survey/Research

dengan koetontuan sciugad berdae

Lo Ddem Jangke walibu | ox 24 Jam setelnh tlbo ditempat yeng dituiu dhsajiblan welepor ko iclaiangan
nya kepada Corot ( Muspike ) seuanpat. '
2. Fentaatd ketonbmn-ketentuan yag beclakar dotam Dwrah setont.

3. Tdek dlperkenankan men jnloankan keginton- kcylnlnn dilunr ketentuan yang telali  ditetaphon sex-
gnbmana terselat dlotns,

f. Setelah selesad weloladan survey/reseacch, diva Jlblan terleblh dohelu nelapodlean kepmda Pe jabal
Porerintah ( Xontor Sosial Polittl ), wengenad basil peloleansan Survey/rescarch.
5. Surat kcterm an ini alan dicabut dan dinyatakan tidak bovlake apablin ternyaia, babea ponnmgang
SURAT l\cpurusan inl tidak mmenuhi kecentuan-ketentunn selwgainmnm tersebat diatas,
EMBUSAY : Xpd, Yeh C Bliter, %0 Fai 2000
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